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FENGARUH PELAT PENYERAF GELOMBANG TERHADAP
FRODUKTIFITAS DAN EFISIENS] SOLAR STILL
Nova R. lsmail”, Naif Fuhaid”

ABSTRAK
Berbagai teknologi distilasi telah dikembangkan, namun iteknologi distilasi dengan sumber energi
matahari tersetat masih mengalami berbagai kendala, sehingga diperlukan weknologi dan penelitian lanjutan.
Dalam rangks mengembangkan teknologi tersebut, maka dilakuksn penclition dengan tujusn unfuk
mengetahui penganih pdupm}'nﬂp gelombang terhadap produktifitas dan efisiensl solar sl

Meiode penelitian ind

dilakukon secara eksperimen, yaitu membandingkan pelal penyerap

gelombang dengan pelit penyerap datar terhadap produktifitas dan efisiensi solar still. Penclitian dilakukan

langsung dibawah sinar matahari.
Penelitian menghasilkan; pelat penyerap

gelombang 1h|:u meningkatkan produktifites air kondensat

dan efisiensi sodar sl dibendingknn dengan pelal penyerap datar
Kata kunci: solor stili, pelat penyerap gelombang, produktifitas, efisiensi.

PFENDAHULUAN

Alr  bersih  sangat  dibutuhkan  aetek
masyarakal yang tinggal didacrah pantsi dun
kepakauan, dimana hampir sebagian besar sumber
air tamah yang didapai sdalah  air  payaw
Permasalahon air bersth lersebut dapad diberikan
solusi yaitu dengan melakukan penyulingan air
st menjodi air tewar menggunakan  energi
rastahari.

Berbagal  weknologi  distilasi telah
dikembangkan, namun teknologi distilasi dengan
sumber  energi  matshari  tersebul | masih
mengalemi berbagai kendala, sehingga diperfukan
tcknologi dan penelitian lanjutan. Dalam rangks
mengembangkan  teknologi  tersebul,  maka
dilakukan  penelitian  dengan  tujuan ootk
mengetahii pengaruh pelat penyerap gebombang
terfusdap produktifitas dan efisiensi sofar soill.

Penelithin Terdahulu

Penelitian solar sill telah dilakukan ofeh
banyak pencliti, masing-masing mempuanyai
kamkteristik dan tujusn yang berbedn. Beberapa
disntaranya digunskan schagal dasar  unguk
micndukung peloksunaan penclitian b,

EPSEA (199%), Penelition yang dilakukan
disspunjong Teoas dan Mexico menghasilkan
suatu tcknologl solar still dengan ukuran 34" x
76" dapat menghasilkan air bersih sehanyak 3
galon perhari pada musim panas dan 1,5 galon per
hari pada musim dingin. Gumbar dibewsh ini
odaleh tipe solar sl yang dikembangkan oleh
EPSEA.
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Crarnbar 1. Tipe Solor Sl dari EPSEA
Sumber : Solar Water Distilfer-S0il,
hatpsf e epsea, orestill diml

Jackson dan Von Bavel (1965) merancang
mwmmmmm
ini terdiri dari schush rengka knyw segi-empat
yvang pada baglan samping dan stasnya ditwiop
dengan  kncm.  Pada  wakin  pengerjann
mmmmm
dari peralatan. Dengan demikian peralatan ini
dapat digunakan wnuk menghosilkan air bersih
dari ianah yang basah nkibot dari hojan dan alr
buangan, Hasil maksimum yang didapat dor
peraletan ini hanya sckitar 1,5 liter/m® setinp hari,

Minasian,dik {1992), membunt tign peralatan
solar wntuk pentyulingan air tanh, masing-masing
peralatan terdini dari rangka kayo ukoran 1,25 x

memanjang masing-masing  peralaan  dintur
menghadap srah fimur berat din sisi miring
perilatan kearah selatan.  Tiga
peralatan  diletukkan diatas setiap lubang ;
miasing-masing lubang berukuran (1,0 x 0,75) m
ci:npnkuhlmi,zm Volume hasil distilasi
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yang lebih tinggl daripada peralatan dengan hanya
satu pemisah dengen volume yang sama.

Bhide, dik (1982), memperkenelkan metode
yang  sederhana  untuk  membandingkan
performance thermal dimana kolektor pelat datar
dilapisi dengan susty lapisan yang diketabui nitai
doya serap dan daya pantol sinar matehari. Ini
ackaloh cara yang sederhana untuk mendapatkan
nilii ¢ dan £ yang tcpal uniuk pemilihan
permuknan  kolektor  tertentu.  Metode  ind
menunjukan adanya batasan pada perbandingan
lapisan dalam memilih nilai @ dan £ seria akan
memberikan  keuntungan  energi  total  yang
digunakan pada pemilihan lapisan yang baik.

Caddet (20013, pada ujicoba & universitas
Ryukyu Jepang mencliti menggunakan gabungan
pada basin still dengan multiple effect still dalum
satu unil, kach, Peralatan dengan nama :qun kids
still dimana total luasan adalsh 4,5 m’dapat
menghasilkan air bersih sebanyak 48 literhari (10
liter/m” hari).

Elkader, dkk (2001}, mempelajari dampak
dari berbagal paramcter, seperti ketebalan karet
dan grvel pada opernsi dan keadsan yang sama.
Percobaan ini menunjukan bahwa, karet hitam
dengan ketehalan 10 mm dapat meningkatkan

ifitas sebesar 20% dengan volume air asin

&0 liter'm® dan kemiringan kaca 15°. Dengan
mmnﬂm gravel hitam dapat mungl:nkm
mwtmtnguvnlmcdrlﬂhiﬂlﬁﬂhn
dan kemiringan 15"

Rahmat (2001}, melakukan penelitian
mengenai plat penyerap untuk destilasi air faut.
Dari beberapa bahan uji dalam penclitian ind,
didepat bahan tembaga yang dilapisi dengan cat
hitam jenis doff memiliki koefisien penyerapan
panas yang baik, yaita 0,82, Pada penelitian ini
juga dilakukan pengamatan pada kinerja solar
stiff dengan ukuran | x 1 m dengan penambahan
batu kerikil distasnys distas pelat penyerap, hasil
pengujian menunjukan pelat penyerap dengan
penamhbahan batm kerikil distasnyn mempunyai
cfisiensi vang baik, dimana didapat efisiensi
harion schesar 0,38 dan dalam setengah hari
menghisilkan air bersih sebanyak 2,425 ml.

Erdian {2001], menganalisa ksca penutup dan
isolasi pada solor sl untuk destilasi air laul
Penelitian  dilakukan dengan mengkondisikan
temperatur kacs penutup agar turun, sehingga akr
kondensasi yang terbentuk akan lebih cepat. Dari
hasil  penelition  ini  didepatkan penurunan
temperntur kaca penutup dari 56,3 °C menjudi
4912 °C, penurunan temperstur ini  akan
meningkatkan cffisiensi solar still sebesar 20,3%
dari  ecffisiensi  sebelumnys dengan  fanpa
mengkondisiken permukaan kaca penetup scbesar
R

Caiur  (2002), menghitung perencanasn
termal dan uji leboratorium pada solar still untuk
destilasi air. Pengamaan dilakukan pada solar

still dengan luasan | m’, dengan arsh orientasi
adaluh timr-barat, dimana pada pagi hir sampai
pukul 12.00 solar still menghadap ketimur, dan
pada pukul 1200 sampal sore hari solar still
menghadap ke barat, didapat produktifites solar
still rata-rata sebesar 2.721 mlhari/m’. Efisiensi
efektil maksimal vang dicapat adalah 35% Lfﬂ'lgan
intensitas radiasi matahari sebesar 998 Wim’.

Monintia  (2004), melakukan ussha-usiha
untuk meningkatkan efisiensi dan produktifitas
solar still dengan memberikan variasi pada pelat
penyerap yang menghasilkan produktifitas air
kondensat dan  efisiensi menggunekan  pelat
penyerap dari coman  beton lebih  bamyak
dibandingkan dengan menggunakan  pelat
penyerap dari tembaga, variasi kica penutup yang
menghasilkan air kondensat dan efisicnsi koca
penuiup dua sisi dengan orientasi timur-baral
menghasiikan febih banyak dibandingkan dengan
kaca penutup satu sisi dengan orientasi utara, dan
penambahan batu kerikil dengan diameter 1 ¢m
menghasilkan  nir  kondensat  lebih  banyak
dibundingkan tanpa bamu kerikil.

lsmail (2005), Penelitian ini bertujuan untuk
still dengnn penambahan batu kerikil. Penclitian
ini menghasilkan penambahan batu kerikil kurang
maksimal dibandingksn tanpa  batu  kerikil
Kondisi demikian terjadi karens pengambilan
data dilokukan peds kondisi matahari bersinar
minim dan hujan, schingga energi matahari
kurang tersedia dengan baik.

Ismail (September  2006),  penelitian
dinrahkan untuk menguji dinding kondensasi jenis
kuningan, jenis kaca dan pengujian jarak dinding
kondensasi pada penambahan sstu ruang heot
recovery, Hasilnya dinding kondensusi jenis kaca
dann  jarak dinding kondensasi 30 om
menghasilkan produksi air kondensat yang lebih
baik  dibandingkan jenis lkuningan  dan
penggunaan jarak dinding kondensasi 10 cm dan
20 em.

Suyatno dan Putra (2007), Penelitian

dikembangkan dengan memberikan varias] jarak
dan jumlash ruang penyerap dan memberikan
pendingin air pada dinding kondensasi untuk
meningkaikan produktifitas dan efisiensi solor
still Hasil yang diperoleh dari eksperimen ini
dapat ditingkatkan produktifitas scbesar 5,58
liter dan efisiensi salar siill menjadi 78.71 %.

Arif, dkk (2007), Pencliian dikembimgken
untuk mengetahui pengaruh sudul dan media
pendingin dengan principle of caplilary film
terhadap produktifites dan efisiensi solar sl
Penclition menggunakan metode  eksperimen
dengan veriasi sedut 15°, 30°, 45°, dan 60°,
sedangkan media pendingin kaca penutup
menggunakan pendingin air. Hasil yang diperoleh
menggunakan  swdut  pelat  penyerap 15°
memperoleh  produksi air kondensat  tertinggi
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sebesar 5.4 literhariim® dan efisiensi solar sl
sehesar 27.9 % dibandingkan dengan sudut 30°,
45° dan 60°. Pada pengujian pendingin air pada
knca penutup menggunekan media pendingin air
mempunyai produksi dan efisiensi solar sl lebih
tinggi scbesar 5.60 literharim® dan cfisiensi
solar stifl sebesar 51.1 % dibandingkan tanpa
pendingin.

Efisiens] Sodar Soiff

Efisiensi soler still dapat i definisikan
schagal perbandingan antwa perpindahan panas
pads alat distilasi dengin evaporasi kondensasi
terhadap besamnya radiesi matshari, dinyatakan
dengan persamaan berikut:

= % (Duffie 1980:645)

Untuk efisiensi harian yang dihasilkan oleh
selear siill, sebagai berikout:

m _h
7, = #m”m" 1980:646)

dengan:

m_ = Laju alian masa produk destilasi
persatuan luas (kg/ms)

hy = [anns laten penguapan (1kg)

G = Radiasi matahari { Wim®)

A = Luasan dari basin (m®)

Q, = Pusnas yang dibutuhkan  untuk
evaporasi (J)

T = Interval wakiu pengambilan data (3)

METODE PENELITIAN

Pengukonran Peubah

Variabel bebas  : Pelst penyerap  gelombang

_ dan Pelat penyerap datar (pembanding)

Vanabel terikat : Temperatur kaca penutup
(Te), Temperatur air diatas pelat
penyerap (T,), Temperatur basinpelat
penyerap (Tyl, Temperatur lingkungan
(Tp ), Radiasi idal matshari (G) dan
produktifitas air tawar (Q)

Peralatan Penelitian

CGumbar 2. Skema alat percobaun pelat
penyerap gelombang dengan reflekior

Prosedur pengujisn

Pengujian dilekukan unuk mendapatkan data
pada varisbel terikat yang mulal pada jam 07.00
sampai 17.00 WIR dan langsung berada dibavwah
sinar matehari dengan durasi pencatatan data
dilakukan setiap 5 menit pada titik yang telah
ditentukan. Lokasl pembuatan dan pengujian di
Laboratorium Tenagn Surya don Energi A lternatif
Fakuftas  Teknik  Jurusan Teknik Mesin
Universitas Widyagama Malang.

Adapun pengambilan data dilakukan pada
waklu yang sama dalam rangka membandingkean
bentuk permuknan pelat penyerap gelombang
dengan pelal penyerap datar untuk meningkatkan
produlktifitas dan efisicnsi sofar sl
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengujian membandinghan pelat

peayerap gelombang dengan  pelat

peayerap datar terbadap produktifitss
sodar siilf

Dari data hasil penelitian dan perhitungan
mmdlhuntmﬁtmtugai_hm_ht:
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Gambar 3. Hubungan bentuk permukaan pelat
penyerap terhadap produktifitas sofar still,

Dari gambar 3. hubungan bentuk permukaan
pelat penyerap terhadap produktifites solar sl
diperoleh hasil produlktifites tertinggi pada pelat
penyerap gelombang, hal demikian werjadi pada
pengujian keempat yaitu hari jumat nggal 17
juli 200% schesar 3.3 liter sedangkan produktifitas
terendah pada pengujian kedua hari rabu tanggal
15 juli 2009 schesar 2232 liter. Pada pelat
penyerap datar produktifitas tertinggl terjadi pada
pengujion keempat hari jumat tanggal 17 juli
209 sebesar 1,99 liter, produkiifits
terendah pada hari rabu tanggal 13 juli 2009
sebesar 1,108 liter.

2. Penpujian membandinghan pelat
penyerap  gelombang  dengan  pelat
penyerap datar terhadap efisicnsi solor
still,

Duri dota hasil penelitian dan perhitungan
dapat dibuat grafik sehagai berikut:
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o Gambar 4. Hulmngm bentuk p-u'muh.m
pelal penyverap terhadap efislens solar still.

Dari grafik diatas diperoleh hasil efisiensi
tertinggi pada pelat penyerap gelombang pada
peniguiian kesmpst har jumat pada tnggal 17 juli
29 dengan jumlah efisiensi 53,5 % sedangkan
efisiensi terendah pada pengujian kedua hari rabu
tanggal 15 juli 2009 dengan efisiensi 51,1 %
sedangkan pads pelat penyerap datar efisienad
tertinggi juga pada pengujian keempat hari jumat
tanggal 17 juli 200 dengan jumlah efisiensi 32,3
%. Sedangkan efisiensi terendah pada hari rabu
tanggal 15 juli 2009 dengan jumlah efisiensi 25,1
.
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Pembakasan
Dari  hasil  penefitien  dapat  dikakukan
permbahasan sebagai berikut
I. Darl gambar 3 dapat di analisa bahwa pelat
penyerap gelombang menghasilkan
produktifitas air  kondensal  lebih  tinggi
dibandingian dengan pelat penyerap dutar.

Eoondizi demikian disehablan oleh;

* Pelat penycrap gelombang mempunyai
linfasan aliram air laul yang lebih
panjang, schingga kesempatan ale taut
untuk menverap panis  dari  pelat
penyerap lebih lama, schingg dupet

kondisi demikian dapat! meningkatkon
produksi oir kondensat,

s  Keiersediagn  air  laut  pads  daerah
cehung pelat penyerap pelombang selabs
tersedia dan peeds sast abr lmad berada
pads deersh cekung juga mengalami
proses pemanasan, sehinggn
memudahkan proses  evaporasi | dan
selanjuinya dapat meningkatian
produksi gr kondensat,

2. FEfisiensi soler sl mengpunaksn  pelat
penyerap  pelombang  lebih  tinggd
ditandingkan pelal penyersp datar, Kondisi
demikian dischabkan obeh;

# Produksi air kondensai menggunakan
pelat penyerap gelombang lebdh tinggl
dmnmlnglm dengan  pelal  penyerap

schingga efisiensi solar  silf
nmggtmk.anpeiaipmyu-apg:lﬂuhng

lehih tinggi dibandingkan dengan pelat
penyerap datar.

¢ Temperatur air ot pada pelnd penverap
gelombang lebih rendah  dibandingkan
dengan  pelal  penyerap datar. Pada
temperabyr pir lmd yang rendah, Jika
dilihad pada tabel enthelpi pengueapon
{hg) milainya Hoggl begiu  pula
sebaliknya, sehinggs efisens solor sl
menggunakan pelal penyerap gelombang
lebih tinggi dibandingkan dengan pelat
penyerap didur,

KESIMPULAN

Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pelat penyerap gelombang dapat meningkstkan
produktifiias alr kondensat dan efisiensi solar sl

lebih tinggi dibandingkan dengan pelat penyerap
datar,
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